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Kedisiplinan merupakan suatu kondisi yang tercipta melalui proses pelatihan yang 
dikembangkan menjadi serangakaian perilaku yang didalamnya terdapat unsur-
unsur ketaatan, kepatuhan, kesetian, ketertiban, dan semua itu dilakukan sebagai 
tanggung jawab yang bertujuan untuk mengawasi diri. Hasil belajar adalah 
kemampuan keterampilan, nilai, sikap serta pola-pola pikir siswa yang diperoleh 
setelah pembelajaran dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan siswa 
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran matematika kelas lV SD Katolik Santa 
Maria Assumpta Kota Kupang. Penelitian ini menggunakan metode Expost Facto. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dokumentasi dan 
angket serta teknik analisis data menggunakan jenis kuantitatif. Hasil penelitian 
ini menunjukkan nilai rata-rata kedisiplinan siswa sebesar 79.20 dan nilai rata-rata 
hasil belajar Adalah sebesar  83.33 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Oleh 
karena nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, artinya ada 
pengaruh antara kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
matematika siswa kelas lV SD Katolik Sta Maria Assumpta Kota Kupang. 
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Discipline is a condition that is created through training processes that are deemed 
to be a series of behaviors in which aims to guard themselves, one of the results in 
learning outcomes learning outcomes are theability of skills, values, attitudes and 
mindset of students who are taught by learning and can be implemented in 
everyday life. The purpose of this study was to determine the effect of student 
discipline on learning outcomes in mathematics class lV in the Santa Maria 
Assumpta Catholic Elementary School in Kupang. This study used the Expost 
Facto Method. Data collection techniques in this study were carried out with 
documentation and questionnaires and data analysis techniques using quantitative 
types. The results of this study indicate the average value of student discipline is 
79.20 and the average value of learning outcomes is 83.33 with sig. 2-tailed of 
0.000. Therefore the value of sig. 2-tailed of 0.000 0.05 then Ho is rejected, 
meaning that there is an influence between students discipline on learning 
outcomes in mathematics subject class lV SD Catholic Santa Maria Assumpta 
Kupang City. 
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A. Latar Belakang 
Pendididkan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (SDM). Melalui pendidikan manusia dapat memperoleh 
pengetatahuan dan keterampilan serta pengalaman yang menjadi bekal hidup 
dikemudian hari dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Sebagaimana yang dikemukakan dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang SISDIKNAS pasal 1 ayat 1 yang menyebutkan 
Bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan dan akhlak mulia serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Berdasarkan undang-undang diatas diketahui bahwa pendidikan 
merupakan usaha untuk mewujudkan suasaa belajar yang kondusif sehingga 
siswa dapat mengembangkan potensi dirinya, karena melalui pendidikan yang 
benar dan berkualitas akan membentuk individu-individu yang beradab dan 
bermoral sehingga pada akhirnya melahirkan kehidupan sosial yang sesuai 
dengan tujuan pendidikan itu sendiri. Namun pada kenyataanya banyak 
lembanga - lembanga pendidikan yang saat ini memiliki kualitas dan fasilitas 
yang memadai akan tetapi masih belum mampu melahirkan individu-individu 
yang beradab, karena, visi dan misi pendidikan yang mengarah kepada 




pendidikan. Pendidikan yang bermutu akan membuahkan hasil yang bermutu 
dan sesuai dengan pembangunan bangsa. 
Sistem pendidikan suatu bangsa dikatakan bermutu apabila proses belajar 
mengajar berlangsung secara menarik dan menentang, sehingga peserta didik 
mendapatkan pengetahuan sebanyak mungkin untuk mencapai suatu 
keberhasilan dalam suatu pembelajaran sangat tergantung dari faktor-faktor 
dan kondisi yang mempengaruhi proses belajar mengajar, seperti faktor 
kecerdasan, bakat, minat, perhatian, cara belajar, dan juga sekolah. Adapun 
salah satu faktor penghambat suatu keberhasilan yakni faktor kedisiplinan. 
Dimana jika kedisiplinan siswa terabaikan maka siswa tersebut akan tertingal 
jauh dari yang lainnya. Karena ketidakarifannya dalam mengatur waktu, 
menjalannkan suatu peraturan dan bertanggung jawab dalam suatu tugas yang 
diberikan. 
Disiplin juga menjadi sarana pendidikan, dalam mendidik disiplin 
berperan mempengaruhi, mendorong, mengendali, mengubah, membina dan 
membentuk perilaku-perilaku tertentu sesuai dengan nilai-nilai yang 
ditanamkan, diajarkan serta diteladani karena itu, perubahan perilaku seseorang 
termasuk hasil belajar dari suatu proses pembelajaran yang terencana. Siswa 
yang disiplinn selalu membuka diri untuk mempelajari banyak hal, sebaliknya 
siswa yang terbuka untuk belajar selalu membuka diri untuk belajar berdisiplin 
dan mendisiplikan dirinya, dengan demikinan disiplin bukan lagi menjadi suatu 
paksaan atau tekanan dari luar. Tetapi disiplin muncul dari dalam batin yang 
telah sadar, sehingga disiplin telah menjadi bagian dari perilaku kehidupan 




memberikan materi tetapi guru juga dituntut untuk membentuk dan membina 
siswa sehigga siswa disiplin dalam belajar. 
Menurut Imron (2011:173) “disiplin adalah suatu keadaan dimana 
sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada 
suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung atau tidak langsung. 
Dengan kata lain, konsep awal tentang disiplin terkait erat dengan perilaku 
yang sesuai dengan norma, yang dapat diamati dari luar. Mereka yang tidak 
mematuhi norma disebut sebagai berperilaku menyimpang (misbehavior) yang 
tampak dalam diri manusia, khususnya dalam diri anak muda. Ada anggapan 
bahwa kegagalan anak untuk berhasil dalam belajar dianggap terkait erat 
dengan kurangnya dorongan dari luar untuk belajar. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin 
merupakan proses dimana mengupayakan diri seseorang untuk berubah 
menjadi lebih baik atau kesadaran siswa yang tumbuh dari adanya tata tertib 
atau aturan yang berlaku untuk ditaati. Tetapi masih terdapat siswa di Sekolah 
Dasar Katolik Sta. Maria Assumpta Kupang yang tidak serius dalam mengikuti 
pembelajaran matematika, sebagian siswa tidak mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, siswa tidak mengerjakan PR dirumah dan sering mencontek 
ketika ujian, tidak menguasai materi, sebagian siswa tidak aktif dalam 
mengikuti pembelajaran matematika. Hal ini dilihat dari nilai afektif siswa di 
SDK Sta Maria Assumpta Kupang kedisiplinan belajar siswa kurang terutama 
pada pembelajaran matematika, sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa 
yang rendah, hal ini terbukti ketika ujian tengah semester ganjil (UTS) mata 




oleh sekolah tersebut.Nilai (UTS) Matematika siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1.1 Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil mata pelajaran 






Sumber: SDK Sta. Maria Assumpta Kupang 
 
Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu solusi yang tepat untuk 
mengatasi rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Matematika yaitu guru harus mampu memberikan pembelajaran 
yang baik dan beradab serta menjadi teladan dalam kedisiplinan sehingga 
siswanyapun memiliki kedisiplinan yang tinggi dan termotivasi untuk lebih 
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran didalam kelas maupun diluar 
kelas. Kedisiplinan yang dimaksud adalah kedisiplinan siswa. Dengan 
demikian guna menjawab persoalan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan Siswa terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta 
Kupang”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
mengidentifikasi masalah penelitian, yaitu 
1. Rendahnya kedisiplinan siswa dalam belajar. 







65 ≥65 13 41,0 
≤65 17 59,0 




3. Siswa tidak mengerjakan PR dirumah dan sering mencontek hasil kerja 
teman 
4. Sebagian siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
C. Batasan Masalah 
Penerapan kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta Kupang. 
D. Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh yang signifikan pada kedisiplinan siswa terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV SDK Sta. Maria 
Assumpta Kupang. 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta 
Kupang. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan melaksanakan penelitian ini maka terdapat beberapa manfaat 
antara lain: 
1. Manfaat Teoritis: 
Meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, khususnya tentang Penerapan 








2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi siswa 
Kedisiplinan siswa dapat menigkatkan keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini menjadi bahan masukan bagi guru dalam 
meningkatakan pemahaman tentang kedisiplinan siswa guna 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Bagi sekolah  
Menjadi referensi bagi sekolah tentang penerapan kedisiplinan siswa 
yang dapat meningkatkan mutu tamatan dan mutu sekolah. 
d. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini sebagai persiapan dalam memenuhi tugas sebagai 



















Menurut Zainal 20092 disiplin adalah satu aspek kehidupan yang 
mesti wujud dalam masyarakat. Oleh karena itu hendaklah mendapat 
perhatian berat dari semua pihak sama ada di sekolah atau diluar sekolah. 
Disiplin adalah simbol konsisten dan komitmen seseorang dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara maksimal Asmani, 
2010102. Korps Marnir Amerika Serikat memiliki pengertian yang 
menarik tentang makna kedisiplinan, yaitu kerelaan untuk patuh sepenuhnya 
terhadap peraturan, penghormatan terhadap otorites, kemandirian dan kerja 
sama tim. Kedisiplinan juga berarti kemampuan untuk melakukan hal-hal 
benar yang benar meskipun tidak ada yang mengawasi dan untuk 
menanggung konsekuensi yang menyakitkan dari kesalahan sendiri, karena 
kesakitan mendatangkan kedisiplinan. 
Menurut Sulistyowati 201230 disiplin adalah tindakan yang 
menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. Menurut Elfindri, dkk 2012102 orang yang disiplin adalah 
orang yang teguh didalam memegang aturan, misalnya disiplin didalam 
pekerjaannya yang terlihat dari masuk dan keluar tepat waktu, senantiasa 




Bagi Komensky dalam Koesoema 2015236 kedisiplinan merupakan 
proses pengajaran, pelatihan, seni mendidik, dan materi kedisiplinan dalam 
sekolah. Sementara, dalam konteks pedagogi modern, kedisiplinan 
merupakan hal-hal yang mesti ditaati dalam kerangka kehidupan sekolah. 
Oleh karena itu, kedisiplinan juga berarti dampak-dampak dari sebuah tata 
aturan yang diterapkan dimana individu menerima peraturan itu secara 
bebas. Atau paling tidak sebuah sikap untuk menerima dan melaksanakan 
sebuah aturan yang diperintahkan atau diwajibkan. Secara etimologis, kata 
disiplin berasal dari kata latin discipulus murid. Oleh karena itu, istilah 
disiplin mengacu terutama pada proses. Tujuan pendidikan dalam 
pendidikan bukanlah keteraturan luar, atau keteraturan sosial, melainkan 
sebuah keteraturan dari dalam, yaitu sebuah proses penyempurnaan diri 
manusia sebagai objek moral yang bertindak. 
Menurut Hurlock 2013129 disiplin adalah cara untuk melatih 
individu atau seseorang dalam hal control diri atau melatih individu 
mengerti apa yang boleh dan tidak boleh mereka perbuat sesuai dengan 
peraturan yang berlaku di masyarakat. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan diri merupakan syarat 
mutlak untuk pencapaian tujuan pribadi dan organisasi. Membangun 
kedisiplinan memang tidak mudah dan terkadang menyakitkan. Sebelum 
seorang pimpinan dapat mendisiplinkan bawahan, ia harus mendisiplinkan 






2. Jenis-jenis Disiplin 
Menurut Bahri (2009:31-33) disiplin dikelompokkan sebagai berikut: 
a. Disiplin pribadi merupakan pengarahan diri kesetiap tujuan yang 
diinginkan melalui latihan dan peningkatan kemampuan. Disiplin pribadi 
merupakan perintah yang datang dari hati nurani disertai kerelaan untuk 
melakukan disiplin. 
b. Disiplin sosial merupakan perwujudan dari adanya disiplin pribadi yang 
berkembang melalui kewajiban pribadi dalam hidup bermasyarakat. 
Disiplin sosial berawal dari tingkat kemampuan dan kemauan 
mengendalikan diri dalam mengamalkan nilai, ketentuan, peraturan dan 
tata tertib yang berlaku di sekolah, masyarakat dan negara. 
c. Disiplin nasional merupakan kemampuan dan kemauan untuk mematuhi 
semua ketentuan yang telah ditentukan oleh negara. 
d. Disiplin ilmu merupakan mematuhi semua ketentuan yang telah 
ditentukan sebagai ilmuwan. 
e. Disiplin tugas merupakan mematuhi semua ketentuan yang telah 
ditentukan oleh atasan atau kepala sekolah. 
3. Aspek-Aspek Disiplin 
Menurut Bahri (2009: 27) ada tiga aspek disiplin yaitu sebagai berikut: 
a. Sikap mental (mental attitude) yang merupakan sikap taat dan tertib 





b. Pemahaman yang baik mengenai sistem aturan tingkah laku, pemahaman 
tersebut menumbuhkan atau kesadaran untuk memahami disiplin sebagai 
suatu aturan yang membimbing tingkah laku. 
c. Sikap dan tingkah laku yang secara wajar menunjukkan kesungguhan 
hati untuk mentaati segala hal secara cermat. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa aspek-aspek 
yang perlu dikembangkan untuk membentuk sikap disiplin adalah 
pemahaman tentang perilaku, menumbuhkan sikap mental yang taat, norma 
yang mengatur, keteguhan hati serta kesadaran untuk mematuhi norma yang 
berlaku. 
4. Unsur-unsur Disiplin 
Apabila disiplin diharapkan mampu mendidik anak untuk berperilaku 
sesuai dengan standar yang ditetapkan kelompok sosial mereka, ia harus 
mempunyai empat unsur pokok diantaranya (Hurlock, 2013:84) 
a. Peraturan 
Peraturan merupakan pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola 
tersebut mungkin ditetapkan orang tua, guru, atau teman bermain. 
Tujuannya adalah membekali anak dengan pedoman perilaku yang 
disetujui dalam institusiter tentu. 
b. Hukuman 
Hukuman berasal dari kata kerja Latin, Punire dan berarti melanjutkan 
Hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan, perlawanan, atau 




1) Menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh 
masyarakat. 
2) Mendidik melalui pengajaran verbal. 
c. Penghargaan 
Istilah penghargaan berarti tiap bentuk penghargaan untuk suatu hasil 
yang baik. Penghargaan yang diberikan tidak perlu berbentuk materi, 
tetapi dapat berupa kata-kata pujian, senyuman atau tepukan di punggung 
agar anak termotivasi dalam berbuat baik. 
d. Konsistensi 
Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas, artinya suatu 
kecenderungan untuk menuju kesamaan. Bila disiplin itu konstan, tidak 
akan ada perubahan untuk mengahadapi kebutuhan perkembangan yang 
berubah. Konsistensi harus menjadi ciri semua aspek disiplin. 
Berdasarkan pernyataan diatas unsur-unsur disiplin ada empat yaitu 
peraturan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi. Peraturan ditetapkan 
agar anak dapat berperilaku yang selaras, serasi, dan seimbang.Hukuman 
diberikan sebagai bentuk pelajaran terhadap anak yang melanggar disiplin, 
sehingga anak mengetahui letak kesalahannya.Penghargaan diberikan agar 
anak lebih termotivasi dalam berperilaku baik. Konsistensi digunakan 
sebagai pedoman perilaku. 
5. Indikator Kedisiplinan Siswa 
Kedisiplinan siswa di sekolah mencakup perilaku yang harus 
dilakukan oleh peserta didik, berupa kewajiban dan perilaku yang harus 




bentuk peraturan dan tata tertib sekolah. Namun demikian, peraturan dan 
tata tertib yang tidak tertulis juga ada di sekolah ataupun di masyarakat. 
Menurut Arikunto dalam Aulia 2012710 ada lima indikator 
kedisiplinan siswa sebagai berikut 
a. Mengerjakan tugas sekolah di rumah 
Mengerjakan tugas sekolah di rumah maksutnya adalah jika ada 
pekerjaan rumahPR dari guru maka siswa selalu mnegerjakannya di 
rumah secara individu maupun kelompok dan bertanya kepada orangtua 
atau kakak yang ada di rumah. 
b. Mempersiapkan keperluan sekolah di rumah 
Mempersiapkan keperluan sekolah di rumah maksutnya setiap sore atau 
malam hari siswa selalu mempersiapkan perlengkapan belajar misalnya 
buku tulis, buku paket dan alat tulis yang akan dibawah ke sekolah. 
c. Sikap siswa di kelas 
Sikap siswa di kelas adalah guru menerangkan materi pelajaran maka 
siswa memperhatikannya dan tidak membuat kegaduhan di kelas serta 
jika ada tugas dari guru maka siswa akan langsung mengerjakannya. 
d. Kehadiran siswa 
Kehadiran siswa adalah siswa tidak terlambat pada saat pembelajaran 
akan dimulai maka siswa akan datang ke kelas lebih awal tidak 







e. Melaksankan tata tertib di sekolah 
Melaksanakan tata tertib di sekolah maksutnya semua aturan yang tertulis 
baik mengenai seragam sekolah maupun sikap di sekolah harus ditaati 
dan dipatuhi. 
6. Pengertian Hasi Belajar 
Menurut Kosasih  Sumarna 201338 Hasil belajar adalah 
kompetensi yang dimiliki siswa setelah mengalami proses belajar yang 
ditunjukan dengan adanya perubahan pada ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
Hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat 
mengungkap aspek proses berpikir cignitive domain juga dapat 
mnegungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap affective 
domain dan aspek keterampilan psychomotor domainyang melekat pada 
diri setiap individu peserta didik. Ini artinya melalui hasil belajar dapat 
terungkap aspek Sudijono, 201232. 
Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, dan sikap-sikap serta kemampuan siswa Kunandar, 201462. 
Menurut Susanto 20135 Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan 
yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Menurut Hiidayat 201582 Hasil belajar merupakan 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 
Menurut Riduwan (201357) Kedisiplinan siswa memiliki pengaruh 
yang besar terhadap hasil belajar siswa karena dengan adanya disiplin, siswa 




menerapkan disiplin, mereka akan selalu ingat dengan kewajibannya dan 
tanggung jawabnya untuk  belajar  yang rajin  setiap harinya. Sedangkan, 
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 
mengkokohkan kepribadian. Suyono  Hariyanto, 20169 
Berdasarkan teorinya Susanto, maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa hasil belajar merupakan kemampuan keterampilan, nilai, sikap serta 
pola-pola pikir siswa yang diperoleh setelah pembelajaran dan dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini dikarenakan mereka sudah menyadari akan pentingnya belajar. 
Sebaliknya bagi siswa yang kurang menerapkan kedisiplinan, mereka 
menganggap belajar merupakan sebuah paksaan atau tekanan bagi dirinya. 
Belajar yang berlandaskan paksaan tidak akan bertahan lama. Akan tetapi, 
ada sebagian anak walaupun awalnya mendapat paksaan dalam menerapkan 
disiplin dan akhirnya anak menyadari akan pentingnya belajar dan 
kewajiban belajar untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 
7. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Menurut Mumandi dalam jurnal Rosyidah, vol 1 No. 2. ISSN2527-
967X, 2016120  terdapat 2 faktor utama pencapaian hasil belajar siswa 
yaitu sebagai berikut  
a. Faktor Internal 
1) Faktor Fisiologis, secara umum kondisi fisiologis seperti kesehatan 




keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran. 
2) Faktor psikologis. Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya 
memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut 
mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi 
intelegensi IQ, perhatian, minat, bakat, motivasi, kognitif, dan daya 
nalar siswa. 
b. Faktor eksternal 
1) Faktor lingkungan. 
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor 
lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 
Lingkungan alam misalkan suhu dan kelembaban. Belajar pada tengah 
hari diruangan yang kurang akan sirkulasi udara akan sangat 
berpengaruh dan akan sangat berbeda pada pembelajaran pada pagi 
hari yang kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup 
untuk bernapas lega. 
2) Faktor instrumental 
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaannya dirancang 
sesuai hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan 
dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar 
yang direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, 






8. Bentuk-bentuk hasil belajar 
Hasil belajar digolongkan menjadi tiga bagian yaitu hasil belajar 
kognitif, hasil belajar afektif dan hasil belajar psikomotorik. Dari ketiga 
hasil belajar tersebut yang peneliti lihat dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar kognitif yang dicapai atau dinilai setelah siswa mengikuti proses 
belajar mengajar. Bentuk hasil belajar yang ingin dicapai dapat 
dikategorikan dalam ranah kognitif penguasaan intelektual karena mata 
pelajaran matematika lebih terpusat pada hasil belajar kognitif yang mana 
dilihat dari nilai dan matematika merupakan ilmu pasti yang tidak dapat 
diukur dari ranah afektif tetapi kenapa kognitif. 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental otak. 
Ranah ini merupakan ranah yang paling banyak dinilai oleh guru di sekolah, 
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai bahan 
pengajaran. Aspek dalam ranah kognitif meliputi sebagai berikut 
a) Pengetahuan knowledge 
Pengetahuan merupakan kemampuan mengingat apa yang sudah 
dipelajari 
b) Pemahaman comprehension 
Pemahaman merupakan kemampuan mengangkat makna dari yang 
dipelajari. 
c) Penerapan applicattion 
Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan hal yang sudah 





d) Analisis analysis 
Kemampuan untuk memerinci hal yang dipelajari kedalam unsur-
unsurnya lebih dimengerti. 
e) Sintesis synthesis 
Sintesis merupakan kemampuan untuk mnegumpulkan bagian-bagian 
untuk membentuk suatu kesatuan yang baru. 
f) Penilaian evaluation 
Penilaian adalah kemampuan untuk menentukan nilai sesuatu yang 
dipelajari untuk suatu tujuan tertentu 
Dari beberapa nilai diatas peneliti mengunakan nilai kognitif karena 
berpengaruh terhadap hasil belajar kepada mata pelajaran matematika 
karena ranah kognitif yang mencakup kegiatan mental otak. Ranah ini 
merupakan ranah yang paling banyak dinilai oleh guru di sekolah, karena 
berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai bahan 
pengajaran terkhusus pada mata pelajaran matematika. 
9. Indikator Hasil Belajar 
Menurut Tu’u dalam jurnal Septiani (2017, hlm. 2) menyatakan 
bahwa indikator hasil belajar sebagai berikut: 
a. Dapat mengatur waktu belajar di rumah 
Agar dapat mengatur waktu belajar di rumah maka perlu diatur secara 
efisien supaya dapat mencapai hasil belajar yang baik. Masing-masing 
individu mempunyai kebiasaan belajar yang berbeda. Ada siswa yang 
jam belajarnya diatur pada sore hati ataupun pada malam hari, dan ada 




dengan kondisi masing-masing siswa, akan terbentuk kebiasaan belajar 
yang baik. 
b. Rajin dan teratur belajar 
Siswa mengatur waktu belajar dan harus rajin sesuai dengan waktu 
belajar. Dengan adanya waktu belajar yang baik maka akan membantu 
siswa untuk lebih giat belajar. 
c. Perhatian yang baik saat belajar di kelas 
Saat pembelajaran berlangsung siswa harus lebih perhatian dan serius 
saat mendengarkkan penjelasan guru didepan. 
d. Ketertiban diri saat belajar di kelas 
Siswa harus disiplin saat pembelajaran berlangsung sehingga dapat 
memahami apa yang diterangkan guru. Ketertiban yang dimaksut adalah 
selalu serius dan perhatian penuh terhadap apa yang guru terangkan di 
depan. 
10. Pengertian Matematika 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang pada semua 
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi. Bahkan matemaika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal. 
Belajar matematika merupakan suatu syarat cukup untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang berikutnya. Karena dengan belajar matematika, kita 
akan belajar bernalar secara kritis, kreatif dan aktif. Matematika merupakan 
ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika 




Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir dan beragumentasi, memberikan 
kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, 
serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Kebutuhan akan aplikasi matematika saat ini dan masa depan 
tidak hanya untuk keperluan sehari-hari, tetapi terutama dalam dunia kerja, 
dan untuk mendukung perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, 
matematika sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa, 
terutama sejak usia sekolah dasar Susanto, 2013185 
11. Fungsi pembelajaran matematika 
Fungsi pembelajaran matematika menurut Rita (2019:3) Matematika 
berfungsi mengembangkan kemampuan berhitung, mengukur, menurunkan 
dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari melalui pengukuran dan geometri aljabar. Menurut Ekalestari, 
(2015:83) Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan 
representasi yaitu kemampuan menyajikan kembali nitasi, symbol, tabel, 
gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya 
kedalam bentuk lain. 
Dari pendapat di atas maka peneliti menyimpulkan fungsi 
pembelajaran matematika adalah membantu mengembangkan kemampuan 







12. Manfaat Pelajaran Matematika 
Manfaat pembelajaran matematika menurut Rita (2019:3) adalah 
sebagai berikut Membantu berpikir secara sistematis dalam menjalani 
kehidupan baik dalam pekerjaan maupun keseharian 
1) Logika berpikir lebih berkembang 
2) Terlatih berhitung 
3) Mampu menarik kesimpulan secara dedukatif 
4) Menjadi teliti, cermat dan sabar 
5) Matematika dapat memecahkan suatu permasalahan 
6) Dapat membantu untuk berdagang 
Sedangkan manfaat pembelajaran matematika menurut Ekalestari 
(2015: 56) adalah dapat mengaitkan konsep aturan matematika yang satu 
dengan yang lainya dengan bidang studi lain atau dengan aplikasi pada dunia 
nyata. 
Dari pendapat di atas maka peneliti manyimpulkan manfaat 
pembelajaran matematika adalah dapat membantu memecahkan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Karena Matematika adalah salah 
satu pelajaran yang membantu kita untuk berpikir secara sistematis. Hal ini 
sangat penting dalam menjalani kehidupan baik dalam pekerjaan maupun 
kehidupan sehari-hari. 
13. Tujuan Pnedidikan Matematika 
Menurut Ariyadi Wijaya 20127 terdapat empat tujuan pendidikan 





a. Tujuan praktis 
Tujuan praktis dari matematika ialah berkaitan pengembangan 
kemampuan siswa dalam mengaplikasikan matematika untuk 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Tujuan kemasyarakatan 
Tujuan matematika ini yaitu mnegupayakan pengembangan kemampuan 
siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan cerdas dalam hidup 
bermasyarakat. Sudah saatnya pendidikan matematika tidak hanya 
mnegembangkan kemampuan kognitif siswa namun pendidikan 
matematika juga harus dapat mengembangkan kemampuan sosial siswa. 
c. Tujuan profesional 
Tujuan profesional dari pendidikan matematika berorientasi pada 
mempersiapkan siswa untuk terjun langsung di dunia kerja. Seperti kita 
ketahui seluruh jenis pekerjaan yang ada sekarang baik langsung maupun 
tidak langsung menuntut kemampuan matematika. 
d. Tujuan budaya 
Pendidikan merupakan suatu bentuk budaya dan diharapkan pendidikan 
matematika dapat dijadikan bagian dari suatu budaya manusia sehingga 
berperan dalam mengembangkan kebudayaan. 
Sementara dalam Lampiran 1 Permendiknas No. 22 Tahun 2006 
200910, menyebutkan tujuan pembelajaran matematika bagi siswa di 




1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa penekanan pembelajaran 
matematika terletak pada penataan nalar, pemecahan masalah, pembentukan 
sikap dan keterampilan dalam penerapan matematika. 
14. Hakikat Pembelajaran Matematika 
Hingga saat ini, matematika merupakan pelajaran yang dirasakan 
sangat sulit oleh siswa. Bahkan, matematika dipandang pelajaran yang 
menyeramkan sehingga banyak siswa yang berusaha menghindari pelajaran 




matematika. Oleh karena itu, perubahan proses pembelajaran matematika 
yang menyenangkan harus menjadi prioritas utama. 
Rendahnya hasil belajar matematika disebabkan oleh beberapa faktor, 
antara lain ditinjau dari tuntutan kurikulum yang lebih menekankan pada 
pencapaian target. Artinya, semua bahan harus selesai diajarkan dan bukan 
pemahaman siswa terhadap konsep matematika Marpaung, 2010. Faktor 
lain yang cukup penting adalah kegiatan dikelas, yaitu metode pengajaran 
lebih banyak berupa metode kuliah dengan lebih mengaktifkan guru, 
sedangkan siswa hanya mendengarkan dan menyalin. Biasanya, sesekali 
guru akan bertanya dan siswa menjawab. Kemudian, guru memberi contoh 
soal dilanjutkan dengan memberi soal latihan yang sifatnya rutin dan kurang 
melatih daya nalar.Setelah itu, guru memberikan penilaian. Akhirnya, 
terjadilah proses penghafalan konsep atau prosedur, pemahaman konsep 
matematika rendah, dan tidak dapat menggunakannya jika diberikan 
permasalahan yang agak kompleks. 
Tidak mengherankan jika belajar dengan cara menghafal hanya 
menghasilkan tingkat kemampuan kognitif yang rendah. Anak belajar 
mengingat materi, rumus-rumus, definisi, unsur-unsur, dan sebagainya. 
Namun ketika ujian, anak tidak mampu mengaplikasikan rumus-rumus yang 








B. Kerangka Pemikiran 
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku dan sikap pada 
individu setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar yang diperoleh 
individu yaitu berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang ketiganya 
termasuk dalam tiga ranah. Ketiga ranah tersebut umumnya merupakan objek 
penilaian hasil belajar dalam kegiatan belajar. Dalam penelitian ini difokuskan 
pada ranah kognitif, jadi yang diteliti hanya ranah kognitif yang berkaitan 
dengan nilai akademik siswa di sekolah. 
Kedisiplinan merupakan suatu sikap yang perlu dimiliki oleh setiap 
siswa. Dengan disiplin, diharapkan segala kegiatan yang telah terstruktur dapat 
terlaksana dengan baik dan mendapatkan hasil yang baik. Dalam belajarpun, 
siswa perlu memiliki kedisiplinan demi tercapainya keberhasilan belajar, baik 
di rumah maupun di sekolah. Apabila dalam diri siswa sudah tertanam 
kedisiplinan yang baik, maka ketekunan dan kepatuhannya akan terus 
meningkat sehingga membuat hasil belajarnya meningkat. Sebaliknya, apabila 
siswa belum mampu menanamkan kedisiplinan yang baik, maka ketekunan dan 
kepatuhannya juga kurang baik sehingga berdampak pada hasil belajarnya. 
Kedisiplinan siswa meliputi disiplin berangkat sekolah, disiplin mengikuti 
pembelajaran di kelas, disiplin mengerjakan tugas, disiplin belajar di rumah 
dan disiplin menaati tata tertib sekolah. Berdasarkan penjelasan di atas maka 


















C. Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sari, Suarman, dan Trisnawati (2016) dalam 
jurnal kreatif yang berjudul “Pengaruh Motivasi dan Disiplin Belajar 
Terhadap Prestasi Siswa pada Mata Pelajaran IPS di SDN Cibodas 
Pekanbaru”. Hasil Penelitian Menunjukkan disiplin belajar menunjukan 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, hal ini dibuktikan dimana 
bahwa t hitung (3,704) > t tabel (1,991). Kemampuan prediksi dari kedua 
variabel tersebut terhadap prestasi belajar siswa dalam penelitian sebesar 
22,6%. Sedangkan sisanya 77,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak dimasukan dalam penelitian ini. Perbedaan yang terdapat pada judul 
ini adalah peneliti sebelumnya meneliti tentang mata pelajaran IPS yang 
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variabel. Persamaan yang ada adalah sama-sama ada pengaruh dari disiplin 
belajar siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Alimaun 2015 dalam skripsi yang 
berjudul Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar SE-Daerah Binaan R.A.Kartini Kecamatan Kutoarjo 
Kabupaten Purworejo. Perbedaan peneliti tersebut meneliti kedisiplinan 
hasil belajar siswa tetapi mencakup SE-Daerah yang mana sampelnya 147 
yang meliputi 7 sekolah tepatnya pada kelas V. Persamaannya adalah sama-
sama mencari tahu pengaruh kedisiplinan terhadap hasil belajar siswa. 
3. Penelitian oleh Nokwanti (2013) Fakultas Ekonomi IKIP Veteran Semarang 
dengan judul penelitian “Pengaruh Tingkat Disiplin danLingkungan Belajar 
Di Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa”. Hasilpenelitian berdasarkan 
uji keberartian persamaan regresi dengan uji F, diperoleh Fhitung sebesar 
42,45> dari Ftabel sebesar 3,08 yang berarti tingkat disiplin dan lingkungan 
belajar di sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar dan hipotesis penelitian (Ha) diterima dan (Ho) ditolak. Perbedaan 
terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar sedangkan 
pada judul saya menjelaskan kedisiplinan siswa terhadaphasil belajar. 









D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian teori dari kerangka berpikir yang telah dipaparkan 
sebelumnya maka adapun hipotesis penelitian sebagai berikut 
Ho Tidak ada pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas  lV SDK Sta Maria Assumpta kupang. 
Ha Adanya pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar 























A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Ekspos Fakto atau sebab 
akibat karena dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui hubungan sebab 
akibat antara variabel yang mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi 
Sugiyono, 20147 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDK Sta Maria Assumpta Kota Kupang Jln. 
Perintis Kemerdekaan Kota Baru Kecamatan Oebobo. Penelitian memilih 
lokasi ini karena belum pernah ada penelitian terdahulu yang mengkaji 
masalah yang sama di sekolah tersebut. Masalah yang peneliti dapatkan 
adalah menyangkut hasil belajar yang dimiliki siswa pada mata pelajaran 
matematika yang mana ada pengaruh dari kedisiplinan siswa saat 
pembelajaran berlangsung. Alasan penulis mengambil ini masalah karena 
belum ada yang mengambil ini masalah sebelumnya. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan kurang lebih 6 hari sedangkan proses kegiatan dari 







Tabel 3.1. Jadwal Penelitian 
 
C. Popilasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas lV SDK Sta Maria 
Assumpta Kota Kupang tahun pelajaran 2019/2020 pada semester genap 
yang berjumlah 90 siswa yang terdiri dari dua kelas, seperti yang terdapat 






  Uraian 
  Kegiatan 
Alokasi Waktu 
 




1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
proposal 
                        
Konsultasi dan 
Perbaikan 
                        
Ujian Proposal                         
Konsultasi dan 
Perbaikan 
                       
Pengumpulan 
Data 
                        
Pengolahan data                         
Analisis Data                     
Pembuatan 
skripsi 
                        
Ujian Skripsi                         
        Total 21 Minggu 





Table 3.2 Populasi Penelitian 
No Kelas Jenis Kelamin  
Jumlah  L P 
1 lV A 14 16 30 
2 lV B 14 17 31 
3 lV C 12 17 29 
Total 90 
Sumber SDK Sta Maria Assumpta Kota Kupang 
2. Sampel Penelitian 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Non 
probability sampling, dengan jenis sampling sistematis. Menurut Sugiyono 
2010123sampling sistematis adalah teknik pengambilan sampel 
berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut. Pada 
penelitian ini populasi terdiri dari 90 orang, dari semua anggota itu diberi 
nomor urut, yaitu nomor 190. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
ganjil saja atau genap saja atau kelipatan dari bilangan tertentu misalnya 
kelipatan dari bilangan lima. Untuk ini maka yang diambil sebagai sampel 
dalam penelitian ini adalah kelipatan 3 dengan nomor urut 3, 6, 9, 12, 15, 
18, 21, 24, 27, 30, 33, 36, 39, 42, 45, 48, 51, 54, 57, 60, 63, 66, 69, 72, 75, 
78, 81, 84, 87 dan 90. Nomor ganjil tersebut berjumlah 30 orang. 
Rumus untuk menentukan interval 
   
                      
                    
 
                   
          
         
= 3 interval 






D. Variable Penelitian dan Defenisi Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Arikunto 2010161 mengemukakan bahwa Variabel adalah objek 
penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Penelitian ini 
melibatkan dua variabel penelitian meliputi 
a. Variabel Terikat Dependen 
Variabel ini variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas.Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Hasil 
Belajar Y. 
b. Variabel Bebas Independen 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulusmempengaruhi atau 
yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen.Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu Kedisiplinan Siswa X. 
2. Defenisi Operasional 
Untuk memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel yang 
dipilih dalam penelitian maka perlu ada defenisi operasional variabel 
penelitian sebagai berikut 
a. Kedisiplinan Siswa 
Disiplin adalah cara untuk melatih individu atau seseorang dalam hal 
control diri atau melatih individu mengerti apa yang boleh dan tidak 
boleh mereka perbuat sesuai dengan peraturan yang berlaku di 
masyarakat. Kedisiplinan siswa dalam penelitian ini adalah skor total 




pengembangan kisi-kisi kedisiplinan siswa dengan indikator 
1Mengerjakan tugas sekolah di rumah, 2 Mempersiapkan keperluan 
sekolah di rumah, 3Sikap siswa di kelas, 4 Kehadiran siswa, 5 
Melaksankan tata tertib di sekolah. 
b. Hasil belajar 
Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 
siswa, baik yang mneyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah dilihat dari nilai afektif dengan 
berdasarkan indikator 1 Dapat mengatur waktu belajar di rumah, 2 
Rajin dan teratur belajar, 3 Perhatian yang baik saat belajar di kelas, 4 
Ketertiban diri saat belajar di kelas. 
E. Tekink Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 
untuk mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai 
lingkup penelitian. Dalam sebuah penelitian, peneliti harus memahami criteria 
data yang baik dan mampu menetukan teknik yang tepat dalam mengumpulkan 
data. Jika tidak maka data yang dikumpulkan tidak akan diperoleh secara 
sempurna. Penentuan dan penggunaan suatu teknik pengumpulan data 
mempunyai hubungan erat dengan jenis-jenis data, alat pengumpulan data, 
serta keuntungan kelemahannya. 
Tujuan melakukan suatu penelitian adalah untuk mendapatkan data. 
Oleh karena itu teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian Sugiyono, 2015308. Teknik pengumpulan data yang 





1. Kuesioner Angket 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data tentang disiplin siswa, dengan 
memberikan seperangkat pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh siswa 
sebagai responden. Pengukur variabel menggunakan model skala Gutman 
dengan alternative pilihan yaitu pernah dan tidak pernah.Masing-masing 
pertanyaan diberi skor tertinggi satu dan terendah nol. Untuk jawaban 
pernah di beri skor satu dan tidak pernah diberi skor nol. 
Instrument kuesioner yang telah dibuat, sebelum diberikan kepada 
responden maka instrument itu perlu dilakukan uji coba dengan cara 
mengukur validitas dan reliabilitasnya. Dengan begitu akan terlihat 
instrument yang valid dan instrument yang tidak valid. Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket berbentuk Skala Likert 
Adapun yang dimaksud dengan Skala Likert adalah skala yang dapat 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang 
suatu objek atau fenomena tertentu. Skala Likert memiliki dua bentuk 
pernyataan, yaitu: pernyataan positif (favourable) dan negative 
(unfavourable). Subjek hanya diminta untuk memilih satu jawaban yang 
sesuai dengan dirinya. Penelitian ini menggunakan 4 alternatif jawaban 
instrument yaitu selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah. Skor untuk 











Pemberian Skor Angket Berdasarkan Skala Likert 
 
Jawaban Skor Pertanyaan Skor Pertanyaan 
Positif Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 




Teknik dokumentasi digunakan sebagai salah satu upaya untuk 
mengumpulkan data dari bahan-bahan tertulis seperti perangkat 
pembelajaran dan data-data yang berkaitan dengan hasil belajar siswa. 
Dokumentasi sebagai sumber utama untuk mengetahui hasil belajar 
matematika siswa kelas lV. 
F. Instrument Penelitian 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat sebagai 
instrument utama dan peneliti sendiri sebagai instrument komplementer. Alat 
yang digunakan berupa kuesioner angket untuk kedua variabel yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut 
1. Studi Dokumentasi 
Dokumentasi bertujuan untuk mendukung data dari penelitian yang 
dilakukan, selain itu untuk menunjukkan bukti secara visual bahwa 
penelitian ini memang benar dilakukan. Dokumentasi dalam penelitian ini 
berupa, nilai siswa, pemotretan kondisi pembelajaran selama penelitian 
dilakukan di kelas lV SD Katolik Santa Maria Assumpta Kota Kupang serta 





2. Lembar Angket 
Variabel kedisiplinan siswa 
Pernyataan-pernyataan dalam mengukur kedisiplinan siswa 
menggunakan angket. Responden siswa diminta untuk member tanda cek 
  pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan sebenarnya dan 
penelitian ini menggunakan skala likert dengan rentang 4 jawaban yang 
tersedia. Kisi-kisi angket dapat dilihat pada tabel berikjut 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi instrument Kedisiplinan siswa 





a. Selalu mengerjakan tugas 
dari guru di rumahdengan 
penuh tanggung jawab 
b. Mengerjakan tugas dari 
guru di rumah tepat waktu 





a. Selalu menyiapkan buku 
pembelajaran sesuai 
jadwal 
7,9,11 8,10,12 6 
3. Sikap siswa di 
kelas 
a. Berdo’a sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran 
b. Tenang saat pembelajaran 
berlangsung. 
13,16,17,18 14,15 6 
4. Kehadiran 
siswa 
a. Datang sekolah tepat 
waktu 
b. Masuk ke kelas tepat 
waktu 
19,20,22 21,23,24 6 
5. Melaksankan 
tata tertib di 
sekolah 
a. Memakai seragam sesuai 
aturan di sekolah 
















3. Uji instrumen 
a. Validitas angket 
Validitas dilakukan melalui proses analisis data hasil uji coba 
instrument yaitu validitas butir dengan menggunakan kofisien korelasi 
Product Moment yang pengelolahannya menggunakan program SPSSI 
16.0 for windows. Uji coba instrument dilakukan terhadap 30 responden 
dalam hal ini siswa kelas lV A yang juga sebagai kelas eksperimen. 
Untuk menghitung validitas maka dapat digunakan rumus berikut 
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      Arikunto, 2013213 
Keterangan 
    = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
    = Banyaknya peserta tes 
    = Nilai hasil uji tes 
     = Nilai rata-rata harian 
Untuk melihat validitas angket, maka perlu membandingkan rxy 
hasil perhitungan dengan tabel harga kritik r product moment, dikatakan 
valid jikarhitung > r tabel (r tabel diperoleh dari nilai kritis r product 
moment), dengan α =5%. Untuk uji validitas peneliti menggunakan 
Microsoft Excel untuk menghitung hasil keseluruhan. Uji validitas juga 
dilakukan dengan bantuan program SPSS Versi 20. Hasil uji validitas 
kedisiplinan siswa SDK Sta Maria Assumpta Kota Kupang. Dari hasil 




sebesar 0,31. Maka pada variabel ini terdapat 30 soal yang valid. Secara 
lebih rinci, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.5 
Uji Validitas Kedisiplinan Siswa Kelas lVA SDK Sta Maria 
Assumpta Kota Kupang Tahun Ajaran 2019/2020 
Nomor Soal r hitung r table Keterangan 
1 0,6324 0,31 Valid 
2 0,3991 0,31 Valid 
3 0,3179 0,31 Valid 
4 0,3774 0,31 Valid 
5 0,5316 0,31 Valid 
6 0,6404 0,31 Valid 
7 0,4189 0,31 Valid 
8 0,4343 0,31 Valid 
9 0,3995 0,31 Valid 
10 0,3826 0,31 Valid 
11 0,3995 0,31 Valid 
12 0,3995 0,31 Valid 
13 0,5316 0,31 Valid   
14 0,3995 0,31 Valid 
15 0,5316 0,31 Valid 
16 0,6323 0,31 Valid 
17 0,5316 0,31 Valid 
18 0,3995 0,31 Valid 
19 0,5316 0,31 Valid 
20 0,6323 0,31 Valid 
21 0,4189 0,31 Valid 
22 0,6323 0,31 Valid 
23 0,4189 0,31 Valid 
24 0,6323 0,31 Valid 
25 0,4189 0,31 Valid 
26 0,6323 0,31 Valid 
27 0,4189 0,31 Valid 
28 0,5316 0,31 Valid 
29 0,3809 0,31 Valid 
30 0,6323 0,31 Valid 
 
b. Reliabilitas 
Uji reliabilitas tes adalah alat pengumpulan data yang dapat 




sudah dipercaya atau reliable akan menghasilkan data yang dapat 
dipercaya juga. Untuk menguji reliabilitas maka peneliti menggunakan 
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 = Reliabilitas instrument 
K     Banyaknya butir pertanyaan 
V
 
= Variabel total 
P     Banyaknya subjek yang mendapat skor 1 
q   = Proporsi subjek yang mendapat skor 0 
koefisien Reliabilitas 
0,00 ≤0 r< 0,20 sangat rendah  
0,20< r < 0,40 rendah  
0,40 ≤ r < 0,60 sedang/cukup  
0.60 ≤ r < 0,80 tinggi  
0,8 ≤ r ≤1,00  sangat tinggi  
Uji Reliabilitas Kedisiplinan Siswa SDK Sta Maria Assumpta Kota 
Kupang Tahun Ajaran 2019/2020. Pada Lampiran 8, terdapat Uji coba 
reliabilitas di SDK Sta Maria Assumpta Kota Kupang Tahun Ajaran 
2019/2020 mengenai kedisiplinan siswa. Dari soal soal yang telah valid, 
maka dicari nilai reliabilitasnya untuk mengetahui hasil yang didapat 




(pada lampiran 8) bernilai 0,891. Jika dibandingkan dengan rtabel dengan 
n = 30-2 adalah 0,31 maka r hitung > rtabel. Sehingga angket dinyatakan 
reliabilitas dan akan tetap hasilnya sama dimanapun penelitian dilakukan. 






Angket (Pernyatan) 0,891 Sangat  Tinggi 
    Sumber : Hasil olah data Microsoft Excel 2007 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh harga r11 
sebesar 0,891 tersebut terletak pada interval  0,80 ≤ r ≤ 1,00 termasuk 
pada kategori reliabilitas sangat tinggi, maka dapat disimpulkan 
instrumen ini layak untuk digunakan. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
1. Uji persyaratan hipotesis  data 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas data adalah uji untuk mengukur apakah data kita 
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 
parametrik, jika data tidak berdistribusi normal dapat dipakai 
statististik non parametrik. Uji normalitas data adalah melakukan 
perbandingan antara data yang kita miliki dengan data berdistribusi 
normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan 
data kita. Penelitian ini peneliti mengguakan uji normalitas dengan 





   ∑
(      ) 
  
 





 = Chi-kuadrat 
fo  = Frekuensi yang diopserfasi 
fh = Frekuensi yang diharapkan 
Hipotesis diterima atau ditolak perlu mebandingka   2 hitung  
dengan  2 tabel dengan ketentuan  2hitung<  2 tabel maka Ho 
diterima, dan jika   2 hitung  ≥   2 tabel maka Ho ditolak. 
Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak,  peneliti 
menggunakan bantuan SPSS versi 16, Sujarweni, (2014:102). 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis sesuai dengan 
hasil penelitian. Hasil data diperoleh dan dianalisis untuk mengamati ada 
atau tidaknya pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Matematika kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta Kota 
Kupang. Hipotesisstatistik yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Ho : μ1 = μ2 
Ha : μ1 ≠ μ2 
a) Jika nilai signifikan atau Sig (2 - tailed) > 0.05, maka H₀ diterima dan Ha 
ditolak. 






H. Hipotesis Statistik 
1. Pengujian hipotesis 
Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas, apa bila data 
berdistribusi normal dan homgen maka dapat dilanjutkan dengan uji 
hipotesis. Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan 
antara kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika kelas IV di SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang. 
Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
   :       





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan di SD Katlik Santa Maria Assumpa Kota 
Kupang yang terletak di Jl. Perintis Kemerdekaan Wali Kota Baru No. 17 Kel. 
Kayu Putih Kec. Oebobo Kupang-NTT. Penelitian ini dilakukan  pada tanggal 
03 februari sampai tanggal 08 februari 2020. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran matemaika kelas lV di SD Katolik Santa Maria Assumpta 
Kota Kupang. Peneliti mengambil populasi siswa kelas lV yang berjumlah 90 
siswa dari populasi tersebut diambil keseluruhan populasi sebagai sampel yaitu 
kelas 1VA dengan jumlah 30 orang.  
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah berupa angket 
(Kuesioner) kepada kelas lV. Sebelum angket diberikan kepada siswa kelaslV 
SDK Sta Maria Assumpta diadakan uji coba instrumen di Kelas IV SDK Sta 
Maria Assumpta Kota Kupang dengan populasi sebanyak 90 orang. Dari hasil 
yang diperoleh 30 instrumen kedisiplinan siswa yang valid. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai hasil belajar matematika siswa. Data 
yang diambil dengan instrument berupa hasil berupa pembagian angket dan 
nilai UTS. 
Proses penelitian ini dilakukan Selama 5 hari di kelas lV A. Adapun 
data hasil disiplin dan hasil belajar yang diperoleh dapat dideskripsikan sebagai 
berikut 




Hasil disiplin ini diperoleh dari penyebaran angket yang diberikan 
kepada siswa kelas lV A yang berjumlah 30 siswa dengan 30 butir 
pertanyaan. Adapun data hasil disiplin dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1   Hasil Deskripsi Angket Kedisiplinan Siswa 
Statistics 
DISIPLIN  






























Berdadasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai mean angket 
kedisiplinan siswa adalah 79.20, median sebesar 80.50, modus sebesar 81, 
standar deviasi sebesar  9.64, nilai maksimum sebesar 98 dan nilai minimum 
sebesar 63. Siswa yang memperoleh nilai angket 63 berjumlah 6,7%, siswa 
yang memperoleh nilai 65 berjumlah 3,3%, siswa yang memperoleh nilai 
angket 66 berjumlah  6,7%, siswa yang memperoleh nilai angket  69 sebesar  
6.7%, siswa yang memperoleh nilai angket 73 sebesar 3,3%, siswa yang 
memperoleh nilai 75 sebesar  10,0%, siswa yang memperoleh nilai angket 
 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 63 2 6.7 6.7 6.7 
65 1 3.3 3.3 10.0 
66 2 6.7 6.7 16.7 
69 2 6.7 6.7 23.3 
73 1 3.3 3.3 26.7 
75 3 10.0 10.0 36.7 
76 1 3.3 3.3 40.0 
78 1 3.3 3.3 43.3 
79 1 3.3 3.3 46.7 
80 1 3.3 3.3 50.0 
81 4 13.3 13.3 63.3 
82 1 3.3 3.3 66.7 
83 1 3.3 3.3 70.0 
87 1 3.3 3.3 73.3 
88 4 13.3 13.3 86.7 
90 1 3.3 3.3 90.0 
93 1 3.3 3.3 93.3 
95 1 3.3 3.3 96.7 
98 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  






76 sebesar 3.3%, siswa yang memperoleh nilai 78 sebesar 3,3% siswa yang 
memperoleh nilai angket 79 sebesar 3.% , siswa yang memperoleh nilai 80 
sebesar 3.3%, siswa yang memperoleh nilai 81 sebesar 13.3%, siswa yang 
memperoleh nilai 82 sebesar 3.3%, siswa yang memperoleh nilai 83 sebesar 
3.3%, siswa yang memperoleh nilai 87 sebesar 3.3%, siswa yang 
memperoleh nilai 88 sebesar 13.3%, siswa yang memperoleh nilai 90 
sebesar 3.3%, siswa yang memperoleh nilai 93 sebesar 3.3%, siswa yang 
memperoleh nilai 95 sebesar3.3%, siswa yang mempeoleh nilai 98 sebesar 
3.3%. 
2. Deskripsi hasil belajar 
Hasil belajar diperoleh dengan dilihat dari nilai uts pada mata 
pelajaran matematika. Adapun data hasil belajar dapat dilihat pada tabel 4.2 
berikut. 
Tabel 4.3 




































Tabel 4.4 Frekuensi Hasil 
HASIL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 65 1 3.3 3.3 3.3 
70 3 10.0 10.0 13.3 
75 3 10.0 10.0 23.3 
80 4 13.3 13.3 36.7 
85 10 33.3 33.3 70.0 
90 6 20.0 20.0 90.0 
95 2 6.7 6.7 96.7 
100 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai mean angket hasil 
belajar adalah 83.33, median sebesar 85.00, modus sebesar 85, standar 
deviasi sebesar 8.235, nilai maksimum sebesar 100 dan nilai minimum 
sebesar  65. Siswa yang memperoleh nilai angket 65 berjumlah 3.3%, siswa 
yang memperoleh nilai 70 berjumlah 10.0 %, siswa yang memperoleh nilai 
angket 75 berjumlah 10,0 % , siswa yang memperoleh nilai angket 
80sebesar  13.3 %, siswa yang memperoleh nilai angket 85 sebesar 33,3 %, 
siswa yang memperoleh nilai 90 sebesar  20,0 %, siswa yang memperoleh 









B. Hasil analisis data 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-wllk dengan 
bantuan bantuan IBM SPSS statistics 26 pada kelaslV A dengan memakai 
Kriteria pengujian sebagai berikut 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
DISIPLIN .090 30 .200
*
 .967 30 .455 
HASIL .214 30 .001 .948 30 .151 
 
Dari tabel di atas menunjukan nilai signifikansi variabel X 
(kedisiplinan siswa) sebesar 0.455>0.05 dan nilai signifikansi variabel Y 
(Hasil belajar) sebesar 0.151> 0.05 maka dapat dikatakan data kedua 
variabel tersebut berdistribusi normal.   
2. Uji hipotesis  
Pengujian kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar pada mata 
pelajaran Matematika Kelas lV SDK Sta Maria Assumpta Kota Kupang. 
Untuk mengetauhui pengaruh kedisiplinan siswa mengajar terhadap hasil 
belajar siswa peneliti menggunakan korelasi produk momen dengan bantuan 
spss 16.0. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:  
Ho : μ1 =μ2 Terdapat Pengaruh Kedisiplinan Siswa Terhadap Hasil Belajar 
Pada Mata Pelajaran Siswa Kelas lV SDK Sta Maria 




Ha : μ1 ≠ μ2 =  Tidak Terdapat Pengaruh Kedisiplinan Siswa Terhadap Hasil 
Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas lV SDK Sta 
Maria Assumpa Kota Kupang 
Untuk memperoleh nilai r atau corelasi antara variabel X 
(kedisiplinan siswa) dan variabel Y (hasil belajar). Dapat dilihat melalui 







Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai r (Pearson Correlation) 
0,608 yang artinnya besarnnya korelasi yang terjadi antara variabel X dan Y 
Adalah sebesar 0,608 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Oleh karena 
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, artinya ada 
pengaruh antara kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa di kelas lV 
SDK Sta Maria Assumpta Kota Kupang.  
Tabel 4.7  Model Summary Variabel X 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .287 .261 7.077 
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN  




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Tabel 4.6 Korelasi antara variabel X dan variabel Y 
Correlations 
   DISIPLIN HASIL 
Spearman’s rho DISIPLIN Correlation Coefficient 1.000 .608
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 30 30 
HASIL Correlation Coefficient .608
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 30 30 






564.313 1 564.313 11.267 .002
a
 
Residual 1402.354 28 50.084   
Total 1966.667 29    
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN    
b. Dependent Variable: HASIL     
Dari output pertama dihasilkan nilai koefisien korelasi ® =  0.536 
dengan koefisien detrminasi (R Square)= 0,287=28,7%. keberartian nilai 
koefisien korelasi tersebut ditunjukan oleh output kedua, yaitu uji anova 
yang menghasilkan F hitung= 11.26 dengan nilai sig= 0.002. criteria 
pengujiannnya adalah jika nilai sig< α maka koefisien korelasi tersebut 
signifikan. Karena nilai sig= 0.002<0,05 maka koefisien korelasi diatas 
signifikan dengan besar pengaruh 28,2%. 
C. Hasil Pembahasan Penelitian  
Dari hasil perhitungan rata-rata kedisiplinan siswa diketahui nilainya 
sebesar 79.20, sedangkan untuk perhitungan rata-rata hasil belajar siswa mata 
pelajaran matematika kelas IV nilainya sebesar 83,33. Hal ini menunjukan 
bahwa hasil belajar siswa lebih tinggi dibandingkan dengan kedisiplinan siswa. 
Setelah diketahui hasil perhitungannya di atas untuk mengetahui pengaruh 
kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
kelas IV di SDK Santa Maria Assumpta Kota Kupang. Selan itu berdasarkan 
pengujian hipotesis, korelasi produk momen diperoleh nilai r Person 
Correlation 0,608 yang artinnya besarnnya korelasi yang terjadi antara 
variabel X dan Y Adalah sebesar 0,608 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 
0,000. Oleh karena nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, 
ada pengaruh antara kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa di kelas lV 




pada kelas eksperimen yang mana kedisiplinan siswa dapat membantu dalam 
hasil belajar siswa. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukan Slamsento 
2013 4-72 menyatakan hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu faktor 
dari dalam diri siswa sendiri atau faktor luar. Kedisiplinan yang berkaitan 
dengan aturan dan ketertiban menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Kedisiplinan merupakan salah satu sikap yang harus 
dimiliki oleh siswa. Siswa akan memperoleh hasil belajar yang memuaskan 
apabila siswa dapat berdisiplin terutama dalam belajar. Menurut Prijodarminto 
Tu’u 2014 31 yaitu sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk dari 
serangkaian perilaku yang menunjukan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan 
atau keteraturan atau ketertiban. Jadi disimpulkan bahwa kedisiplinan siswa 
ialah keadaan siswa yang menunjukan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan atau 
keteraturan atau ketertiban.  
Hal ini terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh Alimaun (2015) 
dengan judul penelitian “Pengaruh kedisiplinan terhadap hasil belajar siswa 
kelas V sekolah dasar SeDaerah Binaan R.A Kartini Kecamatan Kutoarjo 
Kabupaten Purworejomenunjukkan bahwa pengujian hipotesis dengan taraf 
signifikan 5  diperoleh hasil yang menujukan bahwa terdapat pengaruh 
kedisiplinan terhadap hasil belajar siswa. Ditunjukan oleh hasil koefisien 
korelasi R sebesar 0,790 dan koefisien determinasi R2 62,4.Nilai 
signifikasinya sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 0,05 maka dapat 




62,4 hasil belajar dipengaruhi oleh kedisiplinan siswa. Dapat disimpulkan 
bahwa adanya pengaruh dari kedisiplinan terhadap hasil belajar. Perbedaannya 
dilihat dari hasil penelitian ini adalah hasil belajarnya 70.0  sedangkan pada 
peneliti terdahulu 62.4  jadi perbandingan antara keduanya yaitu 7.6. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kedisiplinan siswa 
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan 
pada nilai rata-rata kedisiplinan siswa sebesar 79.20 dan nilai rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 83.33. Dari hasil tersebut, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa adanya pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Hal ini dapat menentukan 
bahwa dengan adanya tingkat kedisiplinan yang tinggi maka akan menetukan 
hasil belajar siswa yang meningkat.  Sehingga semakin baik kedisiplinan siswa 
dalam pembelajaran maka akan baik pula hasil belajarnya. Sebaliknya semakin 
buruk kedisiplinan siswa maka hasil belajarnya tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Dengan demikian maka hipotesis di terima sehingga dapat di 
simpulkan bahwa adanya pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y pada 
mata pelajaran matematika kelas IV di SD Kris SDK Santa Maria Assumpta 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dari kedua variabel 
yang dilakukan oleh peneliti dengan judul pengaruh kedisiplinan siswa 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas lV SD 
Katolik Santa Maria Assumpta Kota Kupang dapat disimpulkan sebagai 
berikut : kedisiplinan yang diperoleh dari Variabel X dengan memperoleh nilai 
rata-rata 79,20 dengan  nilai tertinggi 98 dan nilai terendah 63, Sedangkan 
variabel Y  memperoleh nilai rata-rata 83,33 dengan nilai tertinggi 100 dan 
nilai terendah 65 dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh kedisiplinan 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas lV. Pengujian dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh kedisiplinan terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Kriteria pengambilan keputusan dilihat nilai signifikansi 
(sig) > 0,05 maka terima H0 dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 
maka tolak H0. Kesimpulannya yaitu adanya pengaruh antara kedisiplinan 
siswa dan hasil belajar sehingga dikatakan ada pengaruh kedisiplinan siswa 
yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV di SDK Sta 
Maria Assumpta Kota Kupang. 
B. Saran 
Dengan demikian karena hasil belajar matematika siswa dengan 
mendisiplinkan siswa lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 
matematika siswa yang diajarkan secara konvensional, maka peneliti dapat 




1. Bagi Guru 
a. Guru diharapkan dapat lebih mendisiplinkan siswa saat pembelajaran 
matematika seperti lebih menekankan siswa untuk fokus, mengerjakan 
tugas yang diberikan dan perhatian penuh saat pembelajaran, sehingga 
dapat melibatkan siswa secara aktif dan membiasakan siswa untuk 
mengeksplor kemampuannya. 
b. Guru dapat memberikan semangat dan dorongan kepada siswa saat 
pembelajaran berlangsung. 
c. Guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
membuat siswa berminat dalam belajar matematika tetapi juga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Bagi Siswa 
Dengan meningkatkan prestasi belajar serta rasa percaya diri siswa 
dalam mengikuti pembelajaran matematika, siswa lebih tekun belajar dan 
lebih bersemangat serta aktif mengikuti proses belajar mengajar. 
3. Bagi Orang tua 
Saran bagi orang tua siswa harus menerapkan dan mengajarkan 
kedisiplinan pada anak di rumah, sehingga kedisiplinan dapat terbentuk. 
Kedisiplinan tidak bisa terbentuk dalam waktu yang singkat, perlu waktu 
yang lama untuk membentuk kedisiplinan, perlu latihan dan pembiasaan. 
Karena waktu di rumah lebih banyak dibandingkan waktu yang dimiliki 






4. Bagi sekolah 
Untuk pihak sekolah alangkah lebih baik meningkatkan kedisiplinan 
siswa dengan pengawasan dan pelaksanakan tata tertib sekolah. Pengawasan 
yang lebih maksimalakan menciptakan tingkat disiplin yang tinggi. 


























Arikunto, Suharsimi.2010. Objek Penelitian. Jakarta Bumi Aksara 
 
              . 2013. Produser Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta Rineka 
Cipta. 
 
Asmani. 2010. Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif. Jogjakarta 
DIVA Press. 
 
Asmawati Bahri.2009. Buku Ajar Etika Umum.Yogyakarta Group Penerbit Cv 
Budi Utama 
 
Arifin, Zainal. 2009. Evaluasi Pembelajaran. Bandung  PT. Remaja 
Rosdakarya. 
 
Hurlock. 2013 Perkembangan Anak Jilid 2 Edisi Keenam. Jawa Tengah  
Erlangga 
 
Imron, A.2011. Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah. Jakarta Bumi 
Aksara 
 
Kosasih, Nandang  Sumarna, Dede. 2013. Pembelajaran Quantum dan 
Optimalisasi Kecerdasan. Bandung  CV. Alfabeta. 
 
Kunandar. 2014. Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan Kurikulum 2013. Jakarta  PT. Rajagrafindo Persada. 
 
Lexy, Torar 2010. Evaluasi Matematika Sekolah Dasar. Jakarta Trans 
Mandiriabadi 
 
Slamento, 2013. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta  
PT Rineka Cipta 
 
Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. 
Jakarta  Prenadamedia Group. 
 
Sugiyono  Hariyanto. 2016. Belajar dan Pembelajaran. Bandung  PT.Remaja 
Rosdakarya. 
 
               .2017. Statistik untuk Penelitian. Bandung Alfabeta. 
 






Tri Puji Anjarani (2016) Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS 
Siswa Kelas V SDN Gugus dr. Cipto Mangunkusumo Kecamatan Juwana 
Kabupaten Pati. Universitas Negeri Seamarang. 
 




Alimaun, Imam. 2015Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar SE-Daerah Binaan R.A.Kartini Kecamatan 
Kutoarjo Kabupaten Purworejo. Universitas Negeri Semarang. 
 
Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Ilmu Pendidikan, Ilmu Ekonomi, dan Ilmu Sosial 
ISSN 1907-9990  E-ISSN 2548-7175  Volume 11 Nomor 2 2017 
DOI 10. 19184/jpe.v11i2.6449 
 
Nokwanti. (2013). Pengaruh Tingkat Disiplin danLingkungan Belajar Di Sekolah 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa. IKIP Veteran Semarang 
 
Rosyidah. 2016. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 





















































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 4 4 4 2 3  4 4 2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 95
2 4 3 3 2 4 4 3 3 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 98
3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 113
4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 104
5 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 104
6 4 3 4 2 4 4 3 3 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 99
7 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 106
8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 113
9 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 112
10 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 104
11 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 91
12 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 90
13 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 76
14 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 98
15 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 105
16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 118
17 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 106
18 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 105
19 3 2 2 4 3 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 87
20 2 4 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 83
21 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 97
22 2 4 3 2 1 3 4 4 2 2 1 2 1 2 1 3 1 2 1 3 4 3 4 3 4 3 4 1 2 3 75
23 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 83
24 2 2 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 4 97
25 2 4 2 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 95
26 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 4 2 4 2 4 2 4 3 4 2 97
27 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 97
28 1 2 1 1 4 4 2 2 1 1 4 1 4 1 4 4 4 1 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 1 4 79
29 1 2 3 4 2 1 2 2 4 4 2 4 2 4 2 1 2 4 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 4 1 67
30 1 1 1 1 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 94
JUMLAH 85 94 96 89 96 100 97 96 91 92 95 91 96 91 96 104 96 91 96 104 97 104 97 104 97 104 97 96 92 104
r hitung 0.632472 0.399119 0.317934 0.377426 0.53168 0.640445 0.418991 0.434386 0.399536 0.382669 0.399536 0.399536 0.53168 0.399536 0.53168 0.63237 0.53167951 0.399536 0.53168 0.63237 0.418991 0.63237 0.418991 0.63237 0.418991 0.63237 0.418991 0.53168 0.380965 0.6323699
r tabel 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31


























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 4 4 4 2 3 4 4 2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 95
2 4 3 3 2 4 4 3 3 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 98
3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 113
4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 104
5 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 104
6 4 3 4 2 4 4 3 3 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 99
7 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 106
8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 113
9 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 112
10 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 104
11 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 91
12 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 90
13 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 76
14 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 98
15 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 105
16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 118
17 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 106
18 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 105
19 3 2 2 4 3 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 87
20 2 4 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 83
21 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 97
22 2 4 3 2 1 3 4 4 2 2 1 2 1 2 1 3 1 2 1 3 4 3 4 3 4 3 4 1 2 3 75
23 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 83
24 2 2 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 4 97
25 2 4 2 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 95
26 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 4 2 4 2 4 2 4 3 4 2 97
27 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 97
28 1 2 1 1 4 4 2 2 1 1 4 1 4 1 4 4 4 1 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 1 4 79
29 1 2 3 4 2 1 2 2 4 4 2 4 2 4 2 1 2 4 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 4 1 67
30 1 1 1 1 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 94








Lampiran 3 Nilai Angket Kedisiplinan dan Hasil Belajar Siswa  
DAFTAR NILAI SISWA 
NO.  X Y 
1 79 100 
2 82 95 
3 90 90 
4 80 85 
5 75 80 
6 83 85 
7 88 90 
8 95 70 
9 93 95 
10 87 90 
11 76 85 
12 75 70 
13 63 75 
14 81 85 
15 88 90 
16 98 90 
17 88 80 
18 88 90 
19 73 85 
20 69 75 
21 81 85 
22 63 65 
23 69 70 
24 81 85 
25 75 85 
26 65 80 
27 81 85 
28 66 85 
29 66 75 
30 78 80 







Lampiran 4  
Kisi-Kisi instrument kedisiplinan siswa 





a. Selalum engerjakan 
tugas dari guru di 
rumah dengan penuh 
tanggungjawab 
b. Mengerjakan tugas 
dari guru di rumah 
tepat waktu 





a. Selalu menyiapkan 
buku pembelajaran 
sesuai jadwal 
7,9,11 8,10,12 6 
3. Sikap siswa di 
kelas 
a. Berdo’a sebelum 
memulai kegiatan 
pembelajaran 








a. Datang sekolah tepat 
waktu 








ata tertib di 
sekolah 
a. Memakai seragam 
sesuai aturan di 
sekolah 





















1. Angketini digunakan untuk mengetahui kedisiplinan siswa  
2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai siswa pada matapelajaran 
manapun 
3. Isilah angket dengan sejuju-jurnya  
4. Periksa kembali sebelum angket diserahkan. 
       Petunjuk pengisian angket  
1. Isilah identitas terlebih dahulu 
2. Bacalah dengan cermat pernyataan yang telah tersedia  
3. Berilah tanda centang  pada salah satu dari empat jawaban yang telah 
tersedia  jika ingin mengganti jawaban yang baru, berilah dua garis mendatar 
pada jawaban sebelumnya   kemudian centanglah  pada jawaban baru  
4. Untuk pernyataan 1  tidak pernah, 2  kadang- kadang, 3 sering , 4  selalu. 
NO BUTIR PERNYATAAN PILIHAN 
1 2 3 4 
Mengerjakan tugas sekolah di rumah    
1 Saya selalu mengerjakan tugas dari guru di rumah     
2 Saya selalu mengerjakan tugas-tugas dari guru di 
rumah dengan tepat waktu 
    
3 Saya sering mengerjakan tugas dari guru di 
rumah bersama orang tua 
    
4 Saya tidak pernah mengerjakan tugas dari guru di 
rumah dengan tepat waktu 
    
5 Saya tidak pernah meminta jawaban dari teman 
ketika tidak mengerjakan tugas rumah 
    
6 Saya tidak pernah meminta teman untuk 
mengerjakan tugas rumah 
    
Mempersiapkan keperluan sekolah di rumah    
7 Saya selalu menyiapkan perlengkapan belajar di 
rumah sebelum ke sekolah 
    
8 Saya tidak pernah menyiapkan perlengkapan 
belajar di rumah 
    
9 Saya sering meminta bantuan orang tua untuk 
menyiapkan perlengkapan belajar di rumah 
    
10 Saya tidak pernah membawa perlengkapan 
belajar ke sekolah 
    
11 Saya sering meminjam perlengkapan belajar 
diteman 
    
12 Saya lupa mengembalikan barang perlengkapan 
belajar milik teman 
    






































⁺   
1  tidak pernah    4=tidak pernah 
2  kadang- kadang   3=kadang-kadang 
3 sering     2=sering 
4  selalu    1=selalu 
13 Saya selalu berdoa sebelum pembelajaran dimulai     
14 Saya tidak pernah berdoa sebelum pembelajaran 
dimulai 
    
15 Saya tidak pernah tenang saat mengikuti 
pembelajaran di kelas 
    
16 Saya selalu megucap salam ketika masuk kelas     
17 Saya selalu mempersiapkan diri ketika tiba waktu 
berdoa 
    
18 Saya sering meminta ijin kepada guru mata 
pelajaran ketika ingin meninggalkan pelajaran 
    
Kehadiran siswa   
19 Saya selalu datang sekolah tepat waktu     
20 Saya selalu masuk kelas tepat waktu     
21 Saya tidak pernah datang sekolah tepat waktu     
22 Saya selalu membuat surat ijin ketika tidak masuk 
sekolah 
    
23 Saya sering tidak hadir dalam kegiatan pramuka     
24 Saya sering meninggalkan pelajaran tanpa ijin 
guru yang bersangkutan 
    
Melaksankan tata tertib di sekolah   
25 Saya  selalu memakai seragam sekolah sesuai 
aturan 
    
26 Saya tidak pernah memakai kelengkapan atribut 
seragam sekolah 
    
27 Saya tidak berpakaian rapih mengeluarkan baju 
ketika di wilayah sekolah 
    
28 Saya selalu membawa HP ketika di sekolah     
29 Saya selalu membuang sampah pada tempatnya     
30 Saya tidak pernah membuang sampah di tempat 
sampah 




Lampiran 6: deskripsi Kedisiplinan Siswa 
Kedisiplinan Siswa  
Statistics 
DISIPLIN  














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 63 2 6.7 6.7 6.7 
65 1 3.3 3.3 10.0 
66 2 6.7 6.7 16.7 
69 2 6.7 6.7 23.3 
73 1 3.3 3.3 26.7 
75 3 10.0 10.0 36.7 
76 1 3.3 3.3 40.0 
78 1 3.3 3.3 43.3 
79 1 3.3 3.3 46.7 
80 1 3.3 3.3 50.0 
81 4 13.3 13.3 63.3 
82 1 3.3 3.3 66.7 
83 1 3.3 3.3 70.0 
87 1 3.3 3.3 73.3 
88 4 13.3 13.3 86.7 
90 1 3.3 3.3 90.0 
93 1 3.3 3.3 93.3 
95 1 3.3 3.3 96.7 
98 1 3.3 3.3 100.0 




















Lampiran 7: Deskripsi Angket Hasil belajar siswa 
Statistics 
HASIL  










Frekuensi Hasil Belajar  
HASIL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 65 1 3.3 3.3 3.3 
70 3 10.0 10.0 13.3 
75 3 10.0 10.0 23.3 
80 4 13.3 13.3 36.7 
85 10 33.3 33.3 70.0 
90 6 20.0 20.0 90.0 
95 2 6.7 6.7 96.7 
100 1 3.3 3.3 100.0 















Lampiran 8: Hasil Uji Analisis Data 
Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
DISIPLIN .090 30 .200
*
 .967 30 .455 
HASIL .214 30 .001 .948 30 .151 
 
Korelasi antara variabel X dan variabel Y 
 
Correlations 
   DISIPLIN HASIL 
Spearman's rho DISIPLIN Correlation Coefficient 1.000 .608
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 30 30 
HASIL Correlation Coefficient .608
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 30 30 




Model Summary Variabel X 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .287 .261 7.077 
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN  
 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 564.313 1 564.313 11.267 .002
a
 
Residual 1402.354 28 50.084   
Total 1966.667 29    
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN    










Lampiran  9 . Daftar Nama Siswa  
 
No Nama Jenis 
Kelamin 
1 Agnes A. D. D.  M.  Nakmofa P 
2 Aldyano V. L. Wage L 
3 Aleksandria P. D.taa L 
4 Andreas Aditya Jemiun L 
5 Antonius Ogi Kleden  L 
6 Archangel Cindy Girlany Betty P 
8 Bernadeth Agnesya Tokan P 
9 Christopher Andre Arsenio Epu L 
10 Claudyani Auditya Labuat Sanggu P 
11 Dinda Sofiani Hermanus P 
12 Euphrasia Maharani Naimnule P 
13 Florianus Nikolaus Watu Levis L 
14 Gerda Abigail Caroline S. Bebok P 
15 Gregorio Fernando Da. S. W. Tani L 
16 Herman Ezra Valerian Korebima L 
17 Hilari Angelus Magun Atu P 
18 James Melkianus Lima L 
19 Javly Ekaputra Kurniawan Ly L 
20 Juandi Jakobus Daniel Lay L 
21 Julius Julianto Tambo L 
22 Khalik Musafir Manesi L 
23 Lucia Katarina P. Ringa Makuago P 
24 Margaretha I. Rey P 
25 Maria A. M. Nensi P 
26 Maria B. Bunga P 
27 Maria C. C. L. B. Tunggal P 
28 Maria E. B. Bubun P 
29 Mario G. Lero L 



































































































Lampiran 12. Tabel Harga Kritis Untuk Koefisien R Product Moment 
Df Taraf signifikansi untuk uji satu pihak 
0.05  0.025 0.01 0,005 
Taraf signifikansi untuk uji dua pihak 
0,10 0,05 0,02 0,01 
1 0,988 0,997 0,9995 0,9999 
2 0,900 0,950 0,980 0,990 
3 0.805 0,878 0,934 0959 
4 0,729 0.811 0,882 0,917 
5 0,669 0,754 0,833 0,874 
6 0,622 0,707 0,789 0,834 
7 0,582 0,666 0,750 0,798 
8 0,549 0,632 0,716 0,765 
9 0,521 0602 0,685 0,735 
10 0,497 0,576 0,658 0,708 
11 0,476 0,553 0,634 0,684 
12 0,458 0,532 0,612 0,661 
13 0,441 0,514 0,592 0,641 
14 0,426 0,497 0,574 0,623 
15 0,412 0,482 0,558 0,606 
16 0,400 0,468 0,542 0,590 
17 0,389 0,456 0,528 0,575 
18 0,378 0,444 0,516 0,561 
19 0,369 0,433 0,503 0,549 
20 0,360 0,423 0,492 0,537 
21 0,352 0,413 0,482 0,526 
22 0,344 0,404 0,472 0,515 
23 0,337 0,396 0,462 0,505 
24 0,330 0,388 0,453 0,496 
25 0,323 0,381 0,445 0,487 
26 0,317 0,374 0,437 0,479 
27 0,311 0,367 0,430 0,471 
28 0,306 0,361 0,423 0,463 
29 0,301 0,355 0,416 0,456 
30 0,296 0,349 0,409 0,449 
35 0,275 0,325 0,381 0,418 
40 0,257 0,304 0,358 0,393 
45 0,243 0,288 0,338 0,372 
50 0,231 0,273 0,322 0,354 
60 0,211 0,250 0,295 0,325 
70 0,195 0,232 0,274 0,303 
80 0,183 0,217 0,256 0,283 
90 0,173 0,205 0,242 0,267 
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